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MRT Jakarta Gandeng ITDP Indonesia Untuk Peningkatan Fasilitas Pejalan Kaki
dan Sepeda di Sepanjang Koridor MRT

Secara aktif memberikan pendampingan teknis terkait peningkatan kualitas operasional dan layanan
Transjakarta sejak tahun 2003, ITDP Indonesia kini menandatangani Nota Kesepahaman (Memorandum of
Agreement) dengan MRT Jakarta untuk pengembangan integrasi antarmoda Fase 2 pembangunan MRT Jakarta

dan konektivitas fasilitas pejalan kaki dan pesepeda di sepanjang koridor.

Jakarta, 11 Juli 2019 — ITDP adalah lembaga non-profit internasional yang membantu kota-kota di dunia
mewujudkan sistem transportasi perkotaan yang berkelanjutan, adil dan inklusif. Berkantor pusat di Amerika
Serikat, ITDP sudah malang melintang di dunia transportasi perkotaan sejak tahun 1985. Hingga tahun 2019, ITDP
memiliki 6 kantor cabang di berbagai negara di dunia, termasuk di antaranya di Indonesia.

Sejak awal tahun 2003, ITDP Indonesia secara aktif memberikan pendampingan teknis kepada Pemerintah Kota di
Indonesia seperti DKI Jakarta, Semarang, Pekanbaru, Medan, Surabaya dan Bandung. ITDP Indonesia juga bekerja
sama untuk membenahi transportasi perkotaan di berbagai negara di Asia dan Pacific seperti Malaysia, Thailand,
Pakistan, Azerbaijan, Vietnam dan Fiji dalam mengembangkan sistem transportasi publik, fasilitas pejalan kaki dan
sepeda serta manajemen parkir.

Beragam kajian serta panduan mengenai studi kasus dan perencanaan
pengembangan sistem transportasi, dirilis secara berkala oleh ITDP Indonesia untuk
para pemangku kepentingan, akademisi dan juga publik.

MRT Jakarta yang beroperasi pada 1 April 2019 lalu, telah mendapat banyak tanggapan dan reaksi positif dari warga
Jakarta. Hal ini ditunjukkan dengan jumlah penumpang yang melebihi target awal 65 ribu penumpang/hari.
Penumpang MRT Jakarta bahkan pernah menembus angka 115 ribu penumpang/hari pada bulan Mei 2019. Di bulan
Juni 2019 sendiri, rata-rata penumpang MRT Jakarta berada di angka 79 ribu penumpang/hari. Meski begitu, masih
banyak ruang untuk MRT Jakarta untuk dapat meningkatkan performa layanan dan operasionalnya agar dapat
mengukuhkan diri menjadi transportasi publik andalan warga Jakarta.

Untuk mengakselerasi peningkatan performa layanan dan operasionalnya, MRT
Jakarta menggandeng ITDP Indonesia, sebagai lembaga ahli dalam bidang
transportasi perkotaan dengan menandatangani Nota Kesepahaman (Memorandum
of Understanding) dalam hal peningkatan layanan dan operasional MRT Jakarta.
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Integrasi serta Konektivitas Pejalan Kaki dan Pesepeda

Dalam Nota Kesepahaman (Memorandum of Understanding) ini, ITDP Indonesia dan MRT Jakarta bersepakat
untuk bekerjasama dalam beberapa fokus bidang di antaranya;

1. Integrasi tanpa hambatan dengan moda lain yang bersinggungan dengan MRT Jakarta
Konektivitas dan aksesibilitas ramah pejalan kaki dari dan menuju stasiun MRT Jakarta

3. Pemenuhan kebutuhan first-last mile berbasis micro-mobility (kendaraan tidak bermotor) dari dan menuju
stasiun MRT Jakarta

4. Pembatasan kendaraan pribadi dengan manajemen parkir di sekitar stasiun MRT Jakarta

5. Peningkatan konektivitas antar moda, pejalan kaki serta pesepeda pada pembangunan MRT Jakarta Fase 2

“MRT sebagai moda baru di Jakarta telah dapat menjadi simbol untuk wajah baru
Jakarta dalam bertransportasi, dimana konektivitas pejalan kaki, pesepeda dan juga
integrasi dengan angkutan umum lain menjadi sebuah keharusan dalam membentuk

pola perjalanan warga. Dengan adanya kerjasama antara ITDP dengan MRT,
diharapkan kualitas akses dan integrasi yang prima dapat terwujud dengan cepat,”
harap Yoga Adiwinarto, South-East Asia Director ITDP.

Diharapkan dengan penandatanganan nota kesepahaman (Memorandum of Understanding) antara ITDP
Indonesia dan MRT Jakarta, dapat tercipta sinergi yang lebih kuat dalam mewujudkan sistem transportasi publik
terintegrasi berkualitas tinggi yang memudahkan mobilitas sehari-hari warga Jakarta.
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The Institute for Transportation and Development Policy (ITDP) bekerja di seluruh dunia untuk
merancang dan mengimplementasikan sistem transportasi yang berkualitas tinggi dan juga kebijakan-
kebijakan yang dapat membuat kota menjadi lebih hidup, lebih layak untuk ditinggali dan berkelanjutan.

ITDP adalah lembaga nonprofit yang terdepan dalam inovasi dan menyediakan keahlian teknis
untuk mengakselerasi pertumbuhan transportasi berkelanjutan dan perkembangan perkotaan di
seluruh dunia. Melalui proyek transportasi, pembuatan kebijakan dan publikasi penelitian, kami bekerja
untuk mengurangi emisi karbon, menambahkan inklusi sosial dan meningkatkan kualitas hidup warga
perkotaan.
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